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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
lapangan dengan alat pengumpul data berupa angket dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Persepsi siswa tentang geng motor di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Al_muttaqin Pekanbaru adalah 54.496% sesuai dengan ukuran persentase
yang ditetapkan antara 40% - 55% persepsinya termasuk dalam kategori
kurang baik maka kesimpulannya bahwa persepsi siswa MTs Al-Muttaqin
tentang geng motor adalah kurang positif.
2. Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang geng motor seperti yang
penulis dapatkan dilapangan yakni informasi tentang geng motor yang mereka
peroleh dari media massa seperti televisi dan koran, guru pembimbing dan
teman.
3. Peran guru pembimbing dalam mencegah keikutsertaan siswa dalam geng
motor adalah dengan memasukan materi berhubungan dengan mencegah
keikutsertaan siswa dalam geng motor kedalam layanan bimbingan dan
konseling seperti memberikan pemahaman terhadap anak tentang bahayanya
ikut geng motor dan dampak bagi perkembangan siswa, pergaulan yang baik.
4. Memberikan layanan untuk mencegah keikutsertaan siswa dalam geng motor
seperti layanan informasi, dan layanan bimbingan kelompok.
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B. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk
beberapa pihak terkait dalam penelitian ini.
1. Guru bimbingan konseling hendaknya melakukan layanan informasi serta
layanan yang lainya terhadap siswa untuk mendapatkan gambaran yang benar
tentang dampak negatif geng motor terhadap siswa dan layanan yang lainnya
dalam mencegah keikutsertaan siswa dalam geng motor.
2. Kepada orang tua diharapkan memberikan perhatian dan kasih sayang penuh
terhadap putra putri mereka, sehingga mereka tidak akan mencari tempat
pelarian yang salah untuk mendapatkan perhatian dan kasih sayang seperti
geng motor.
3. Kepada siswa diharapkan agar selektif mencari teman bergaul, karena
kesalahan dalam pemilihan teman bergaul bisa berakibat fatal terhadap masa
depan mereka.
